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KATA PENGANTAR 
 

 

Penerapan akuntansi lingkungan manajemen memainkan peran 

penting dalam usaha hidroponik terutama dalam Teknik green accounting, 

seperti teknik dalam menjaga lingkungan dan cara mengelola pertanian tetapi 

tidak menganggu lingkungan sekitar. Akuntansi manajemen lingkungan 

menawarkan pandangan yang jelas dan ringkas tentang menghemat 

pengeluaran usaha dan dapat mengambil keputusan yang menguntungkan, 

sehingga memudahkan perusahaan untuk mengurangi resiko dari berbagai 

pelanggar hukum. 

Buku ini memberikan pemahaman dan perspektif kepada pembaca 

tentang Penerapan Akuntansi Manajemen Lingkungan Usaha Hidroponik 

Menggunakan Teknik Green Accouting dalam usaha pertanian terutama 

pada usaha hidroponik di era milenial  ini.  

Kami berharap buku ini akan bermanfaat bagi pembaca, khususnya 

UMKM pertanian dan peneliti yang mempelajari tentang penerapan 

akuntansi manajemen lingkungan dengan teknik green accounting.  
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BAB I  

PENGANTAR 
 

Hidroponik (bahasa Inggris: hydroponic) menanam tanaman hanya 

menggunakan air daripada tanah, adalah teknik yang sangat canggih dan 

efisien yang mengutamakan penyediaan nutrisi penting bagi tanaman. 

Hidroponik menghadirkan dirinya sebagai solusi yang lebih halus dan 

meyakinkan untuk masalah kelangkaan air di bidang pertanian, karena 

membutuhkan lebih sedikit air daripada budidaya berbasis tanah. Penggunaan 

airnya yang efisien menjadikannya alternatif yang cocok untuk daerah yang 

kekurangan sumber daya air. Hidroponik berasal dari kata Yunani yaitu hydro 

yang berarti air dan ponos yang artinya daya. Hidroponik, juga disebut sebagai 

soilless culture, adalah seni budidaya tanaman tanpa tanah. Teknik inovatif ini 

melibatkan pemeliharaan tanaman menggunakan air sebagai media utama, 

tanpa memerlukan metode berbasis tanah tradisional. Dalam kajian bahasa, 

hidroponik berasal dari kata hydro yang berarti air dan ponos yang berarti 

kerja. Jadi, Hidroponik adalah teknik bercocok tanam yang berfokus pada 

penyediaan nutrisi yang diperlukan tanaman tanpa membutuhkan tanah. 

Metode ini muncul karena meningkatnya pemahaman akan pentingnya pupuk 

bagi pertumbuhan tanaman. 

Tanaman dapat tumbuh subur selama mereka menerima unsur hara 

yang diperlukan, dan tanah memberikan dukungan sementara air bertindak 

sebagai pelarut agar unsur hara tersebut diserap oleh tanaman. Fokus pada 

pemenuhan kebutuhan nutrisi mengarah pada pengembangan teknik pertanian 

hidroponik, yang dapat digunakan untuk mengatasi masalah ketersediaan 

lahan yang semakin berkurang. Hidroponik dipandang sebagai solusi masa 

depan karena dapat disesuaikan dengan kondisi lahan yang terbatas. Penduduk 

perkotaan lebih menyukai pertanian hidroponik karena tidak membutuhkan 

banyak lahan dan dapat dilakukan di atap, dinding, atau pekarangan. Ada 

berbagai teknik yang bisa dipilih untuk budidaya sayuran hidroponik, namun 

membutuhkan investasi di bidang ekonomi. Sistem hidroponik tidak 

membutuhkan lahan yang luas. Industri sayuran hidroponik menjadi lebih 

populer karena keterbatasan lahan untuk cocok tanam dan meningkatnya 

permintaan sayuran organik. Dengan bertambahnya jumlah penduduk, maka 
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semakin besar peluang usaha sayuran segar untuk berkembang. Industri 

sayuran menunjukkan potensi pertumbuhan yang besar dan telah 

dikembangkan dalam berbagai ukuran, mulai dari usaha rumah tangga skala 

kecil hingga perusahaan besar karena pentingnya sebagai makanan pokok. 

Bale Hidroponik merupakan usaha budidaya sayuran segar di Kota Salatiga 

yang menggunakan metode hidroponik untuk bercocok tanam. Mereka tidak 

hanya menjual sayuran hidroponik segar tetapi juga sayuran organik dari 

mitra. Selain itu, mereka menjual instalasi hidroponik untuk mengedukasi 

orang lain tentang hidroponik. 

Meskipun bertujuan untuk meningkatkan produktivitas dan efisiensi, 

tujuan perusahaan seringkali mengorbankan degradasi lingkungan seperti 

polusi udara dan air, serta pengurangan penggunaan lahan. Salah satu 

penyumbang masalah ini adalah produksi limbah yang harus ditangani dengan 

hati-hati untuk menghindari kontaminasi bahan berbahaya sebelum dibuang. 

Industri tahu adalah contoh utama industri penghasil limbah, dengan 84.000 

unit usaha di Indonesia saja. Langkah-langkah harus diambil untuk 

mengurangi dampak negatif dari produksi limbah terhadap lingkungan. 

Dengan tujuan untuk peningkatan produktivitas dan efisiensi, berbagai 

usaha dilakukan oleh perusahaan, di antaranya berproduksi menggunakan 

teknologi modern, pengurangan biaya, melakukan merger dan akuisisi, dan 

penggunaan sumber daya yang lebih murah. Upaya-upaya tersebut dilakukan 

untuk memberikan hasil maksimal bagi stockholder. alam dunia bisnis saat 

ini, sangat penting bagi perusahaan untuk memprioritaskan tidak hanya 

pemilik dan manajemennya, tetapi juga semua pemangku kepentingan, 

termasuk karyawan, konsumen, dan masyarakat luas. Perlu disadari bahwa 

keberadaan perusahaan tidak terlepas dari kepentingan berbagai pihak, 

termasuk dukungan lingkungan. Sambil berjuang untuk produktivitas dan 

efisiensi, perusahaan juga harus memperhatikan dampaknya terhadap 

lingkungan, seperti polusi udara dan air, serta pengurangan penggunaan lahan. 

Pelestarian lingkungan tidak hanya bermanfaat bagi masyarakat sekitar tetapi 

juga mendorong keberhasilan jangka panjang bagi perusahaan. 

Di era ekonomi modern yang semakin maju dan berkembang, telah 

banyak kejadian mengenai pencemaran lingkungan yang berasal dari aktivitas 

produksi perusahaan. Salah satu contoh tercemarnya lingkungan akibat 

kegiatan produksi perusahaan di Indonesia yaitu aktivitas produksi pada 
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industri PG-PS Madukismo. Konsekuensi dari pengejaran industri ini sangat 

luas dan merusak, karena mengarah pada pencemaran daerah aliran sungai 

yang vital melalui pembuangan limbah yang sembarangan. Hal ini 

menyebabkan kematian ikan sungai yang sangat disayangkan, yang menderita 

pencemaran karena kandungan limbah berbahaya. Selain itu, sumur penduduk 

setempat telah tercemar oleh produk sampingan berbahaya dari pabrik-pabrik 

tersebut, sehingga menimbulkan ancaman serius bagi kesehatan dan 

kesejahteraan masyarakat yang tinggal di daerah tersebut. Oleh karena itu, 

sangat penting bagi kita untuk segera mengambil tindakan untuk mengatasi 

krisis lingkungan ini dan menjaga sumber daya alam kita untuk generasi yang 

akan datang. Konsekuensi dari pencemaran lingkungan melampaui 

lingkungan sekitar kawasan industri, berkontribusi pada peningkatan suhu 

global yang mengkhawatirkan dan memperburuk masalah perubahan iklim. 

Terlepas dari krisis ekonomi global saat ini, bisnis harus memprioritaskan 

keberlanjutan untuk memenuhi permintaan berbagai kelompok pemangku 

kepentingan, termasuk investor, konsumen, dan pendukung lingkungan. Oleh 

karena itu, sangat penting bagi industri untuk memprioritaskan penciptaan 

produk ramah lingkungan dalam strategi produksinya, sejalan dengan harapan 

para pemangku kepentingan (Ferreira et al., 2010). 

Menurut Rustika (2011) dalam (Mardikawati et al., 2014) menyatakan 

bahwa untuk dapat tercapai keberlangsungan usaha dan berkembang 

berkelanjutan perusahaan membutuhkan penerapan strategi bisnis yang sesuai 

dengan tuntutan stakeholders. Salah satu strategi yang dapat digunakan oleh 

perusahaan adalah menciptakan produk hijau (green product) dan 

meningkatkan kesadaran terhadap lingkungan. Strategi ini sangat dibutuhkan 

untuk  perusahaan supaya peningkatan nilai tambah dan daya saingnya 

(Lestari et al., 2020). Ini relevan dengan penelitian yang dilakukan oleh 

Mulyani et al., (2019) yang menunjukkan bahwa dengan diterapkannya 

akuntansi manajemen lingkungan akan bertindak sebagai pengatur dalam 

operasi produksi, yang mengarah pada pengembangan produk yang inovatif 

dan berkualitas tinggi. Oleh karena itu, akuntansi manajemen lingkungan 

dapat berfungsi sebagai alat pengendali dalam meningkatkan inovasi produk. 

Demikian halnya dengan Industri kain sutera yang berada di Kabupaten Wajo. 

Salah satu area pertumbuhan utama Sutera alam bahkan dikenal sebagai "Kota 

Sutera” di Sulawesi Selatan adalah Kabupaten Wajo. Seiring dengan 
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berkembangnya teknologi industri dan proses produksi yang membutuhkan 

pasar modal menjadi tantangan bagi usaha kain tenun sutera (Inanna, 2017). 

Selain permasalahan yang sudah disebutkan, dalam menjalankan usahanya 

industri kain Sutera yang berada di Kabupaten Wajo juga menghadapi masalah 

yang menyangkut lingkungan. Usaha pengolahan kain sutera tidak terlepas 

dari masalah pengelolaan limbah serta sisa-sisa proses pembuatan kain Sutera 

yang sangat jarang diolah kembali menjadi sesuatu yang berguna sehingga 

berpotensi mencemari lingkungan. 

Di era ekonomi modern yang semakin maju dan berkembang, telah 

banyak kejadian mengenaipencemaran lingkungan yang berasal dari aktivitas 

produksi . Salah satu contoh tercemarnya lingkungan akibat kegiatan produksi 

hidroponik di Indonesia yaitu aktivitas produksi khususnya budidaya tanaman 

melalui hidroponik. Efek merusak dari pencemaran lingkungan tidak terbatas 

pada lingkungan sekitar masyarakat yang terkena dampak, tetapi juga 

berkontribusi terhadap peningkatan suhu atmosfer dan krisis pemanasan 

global. Terlepas dari penurunan ekonomi yang sedang berlangsung, bisnis 

harus tetap teguh dalam komitmen mereka terhadap praktik-praktik 

berkelanjutan. Oleh karena itu, setiap industri perlu memberikan perhatian 

khusus dalam menciptakan produk yang ramah lingkungan. Perusahaan perlu 

mempertimbangkan penekanan yang diberikan oleh para stakeholder untuk 

menciptakan produk yang ramah lingkungan dalam strategi produksinya 

(Ferreira et al., 2010). Menurut Rustika (2011) dalam (Mardikawati et al., 

2014) menyatakan bahwa untuk  bisa mencapai keberhasilan usaha dan 

perusahaan yang berkembang pesat perlu menerapkan strategi bisnis yang 

sesuai dengan arahan stakeholders. Salah satu strategi yang dapat digunakan 

oleh perusahaan adalah menciptakan produk hijau (green product) dan 

meningkatkan kepedulian terhadap lingkungan. Strategi ini sangat penting 

bagi perusahaan untuk meningkatkan nilai tambah dan daya saingnya (Lestari 

et al., 2020). 

Penerapan akuntansi lingkungan yang dilakukan UMKM hidroponik, 

adalah usaha untuk menambah keinginan dari budidaya yang memanfaatkan 

lingkungan sekitar, karena yang menjadi pusat dari hidroponik bukan hanya 

dari faktor keuangannya, namun juga berkaitan dengan faktor lingkungan 

tanaman, apakah perusahaan tersebut melihat dampak lingkungan dari 

kegiatan budidaya tanaman hidroponik. Penerapan akuntansi lingkungan atau 
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yang sering disebut green accounting yang baik oleh hidroponik, merupakan 

hal positif yang dimiliki budidaya tanaman pada pandangan petani, karena 

dengan penerapan akuntansi lingkungan yang baik perusahaan tersebut sudah 

memperhatikan dampak lingkungan perusahaan sekitar dan pertanian 

dianggap tidak hanya fokus untuk meningkatkan laba budidaya tanaman 

(Suka, 2016). 

Pencapaian kinerja lingkungan yang baik bukanlah tujuan akhir 

hidroponik. Budidaya penanaman hidroponik berharap bahwa dengan kinerja 

lingkungan yang baik maka kinerja keuangan sebagai tujuan akhir juga dapat 

ditingkatkan, seperti dinyatakan bahwa saat ini penanaman menjadi peduli 

dengan aspek lingkungan karena diyakini adanya pengaruh terhadap 

keuangan pertanian. Semakin kesadaran manusia terhadap dampak kerusakan 

lingkungan yang akan mempengaruhi keberlangsungan hidup di masa yang 

akan datang, sehingga tuntutan masyarakat lebih besar. Karena pelestarian 

lingkungan bermanfaat bagi masyarakat di sekitar juga bermanfaat bagi 

perusahaan secara jangka panjang. Semakin berkembangnya ilmu 

pengetahuan, ilmu akuntansi berperan melalui pengungkapan sukarela dalam 

laporan keuangannya terkait dengan biaya lingkungan atau environmental 

costs. Mulai tahun 1970-an di Eropa mulai berkembang konsep Green 

Accounting (Gray & Bebbington, 2001). Sistem akuntansi yang di dalamnya 

terdapat akun-akun terkait dengan biaya lingkungan ini disebut sebagai green 

accounting atau environmental accounting (Dewi, dkk. (2017). Dengan 

demikian green accounting adalah upaya meningkatkan pereko-nomian 

perusahaan tanpa mengabaikan keadaan lingkungan perusahaan. 
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